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RINGKASAN

Pembuatan Instrumen Pengukuran Langsung Kadar Air Gabah Curah Selama
Pengeringan Menggunakan Sensor Kapasitip dan Rangkaian Elektronik
verbasis Mikrokontroler. Bambang Marhaenanto dan Suryanto, 2007, 42 halaman.

Penelitian ini bertujuan merancang instrumen pengukuran secara langsung
kadar air gibah selama proses pengeringin menggunakan sensor kapasitip dan
rangkaian elcktronika digital berbasis mikrokontroler serta melakukan uji kalibrasi
alat ukur untuk mendapatkan persamaan konversi yang disisipkan pada prograin
mikrokontroler sehingga hasil pengukuran ditampilkan dalam prosentase kadar air.

Secara fungsional rancangan terdiri atas unit sensor, unit astabil, unit
mikrokontroler, unit peraga dan unit catu daya. Sensor menggunakin komponen
kapasitip yang mampu mengubah besaran kadar air gabah menjadi perubahan
kapasitansi. Sebagai salah satu komponen rangkaian astabil, perubahan kapasitansi
sensor mengakibatkan perubahan frekwensi keluaran astabil. Frekwensi dicacah
menggunakan rangkaian mikrokontroler AT89C2051 yang dilengkapi dengan peraga
LCD 2x16 karakter. Semua operasi operasi mikrokontroler dikendalikan oleh
program yang disusun menggunakan bahasa Rasic dengan BASCOM 8051. Instruksi
dalam program meliputi inisialisai counter, .embaca hasil cacahan, konversi cacahan
ke nilai kadar air dan penulisan nilai ke layar LCD.

Persamaan konversi diperoleh dengan avalisis regresi kuadratik dari data
frekwensi yang diukur dengan counter dan kadar air yang diukur dengan metode
grafimetri (oven). Persamaan selanjutnya disisipkan pada listing program BASCOM.
Persamaan bersifat spesifik untuk setiap sensor, dari tiga sensor yang diuji salah
satunya yakni sensor 1 memiliki persamaan : y = -0,0021x* + 30,610 x — 81429
engan r* = 0,9109. Uji kineria terhadap rancangan alat ukur kadar air dengan sensor
1

dilakukan dengan membandingkan hasil peagukuran terhadap hasil analisis
grafimetri pada dua cara pengeringan yakni dengan riesin pengering dan penjemuran.

.
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Uji kinerja alat ukur yang dibandingkan dengan metode pengukuran grafimetri
menunjukkan simpangan rata-rata hasil pengukuran kadar air gabah langsung
menggunakan alat ukur hasil rancangan adalah sebesar 0,12 %. Penelitian ini perlu
dilanjutkan dengan mempertimbangkan faktor suhu pengeringan dengan
menambahkan sensor suhu yang akan memberikan koreksi terhadap hasil pengukuran.
Penambahan sinyal indikator yang dapat menandai akhir proses pergeringan perlu
diberikan sebagai pengembangan fungsi alat ukur menjadi sistem pengendalian
>tomatis mesin pengering .
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SUMMARY

Development of a Direct Measurement Instrument for Rice Moisture Content
during Drying Process Using a Capacitance Sensor and a Microcontroller-based
Electronic Circuit. Bambang Marhaenanto and Suryanto, 2007, 42 pages.

The objectives of the research were : (a) to develop a direct measurement
instrument for rice moisture content during drying process using a capacitance sensor
and a microcontroller-based electronic circuit and (b) to calibrate the instrument to
find a conversion equation that will be nserted to the list of microcontroller
program/instruction.  The instrument displays the results in percentage of rice
moisture content (%).

The instrument consists of several units: sensor, astable multivibrator,
microcontroller, display and power supply. Sensor was constructed from capacitive
ccmponent that able to convert rice moisture variable t¢ capacitance variable. As a
part of astable multivibrator, changes of the capacitance will cause the changes of
output frequency. The microcontroller circuits using AT89C2051 with its programs
count the fre quency and convert it to moisture content value using an equation that
found in cali ration process. All microcontroller operation were controlled with an
instruction program was developed using BASCOM 8051.

Conversion equations were found usimg regression analysis from couples of
requency and moisture content data.  Frequency was measured using counter

~rooram and rice moisture content was investigated using gravimetric methods. One
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of the equations is y = -0.0021x* + 30,610 x -- 81429 (F = 0,9109). The performance

.=t of the instrument was conducted by comparing the measuring output (read from

D) to the value investigated using gravimetric methods during rice drying process

with a mechanical dryer and sun drying.

Performance test of the instrument indicated thet measuring output of the
iesigned instrument has an average deviation 0,12% compare with gravimetric

~=thod. The research need to be continued with investigates effects of temperature
<ing a temperature sensor to make output correction. Adding an indicator signal also

~==d to be done to develop the instrument as an automatic controller for mechanical

~2ddy dryer machines.

~words:  Measurement Instrument, Rice Moisture Content, Drving,

Microcontroller

Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agricultural Technology,
lember University

0




